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Abstract

This study aims to determine the vegetative growth of Dendrobium sp orchids at various
concentrations of liquid organic fertilizer and fertilizer intensity. This research was designed with a
completely randomized design (CRD) factorial pattern. The first factor is the concentration of liquid
organic fertilizer consisting of three levels, namely the concentration of 5 ml / liter (A1), 10 ml / liter
(A2), 15 ml / liter (A3), and the second factor is the intensity of fertilization consisting of 1 time / week (
B1), 2 times / week (B2), 3 times / week (B3). The results showed that the interaction between the
concentration of liquid organic fertilizer and fertilizer intensity significantly affected the time
parameters of buds, shoot height, and number of leaves. The 10 ml / liter concentration treatment with
fertilizer intensity 3 times / week (A2B3) gave the fastest shoot growth of 7.93 weeks and had the
highest yield on Dendrobium sp orchid shoot height at 12 weeks after planting which was 3.5 cm and
the amount Dendrobium sp orchid leaves at the end of the observation were 4.75 strands.

Keywords: Orchids, Dendrobium sp, Vegetative propagation, Liquid organic fertilizer.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Indonesia  merupakan  pusat  berbaga
keanekaragaman genetik dari  berbagai jenis

anggrek yang berpotensi sebagai indukan untuk
menghasilkan varietas baru anggrek bunga
potong, sdah satunya yaitu Dendrobium sp.
Anggrek ini mampu memenuhi  kebutuhan
konsumen bunga yang seleranya selalu berubah
dari waktu ke waktu. Keunggulan tanaman
anggrek ditentukan oleh warna, ukuran, bentuk,
susunan, jumlah kuntum bunga pertangkai,
panjang tangkai dan daya tahan kesegaran bunga
(Widiastoety et al., 2010).

Tingginya  minat masyarakat dalam
membudidayakan Dendrobium sp. disebabkan
karena pemeiharaan yang cukup mudah,
bunganya dapat bertahan selama 150 hari dan
pertangkai bisa mencapai lebih dari 20 kuntum
bunga. Keunggulan anggrek ini antara lain
jenisnya beraneka ragam yang menyebabkan
bunga, bentuk dan ukurannya beraneka ragam
pula (Parnata, 2007).

Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan
mengoptimalkan pembudidayaan anggrek, maka
pemberian pupuk dan pemilihan media yang tepat
merupakan faktor yang sangat penting. Jika media
yang digunakan tidak mengandung unsur hara
yang cukup, maka untuk  memperoleh

pertumbuhan yang optimal diperlukan pemupukan
yang intensif (Gunadi, 2007).

Pertumbuhan pada anggrek dipengaruhi oleh
faktor internal maupun faktor eksterna. Faktor
internal yang berpengaruh terhadap pembungaan
adalah umur tanaman, kondis fisiologis, dan
ketersediaan  hormonal.  Sementara  faktor
eksternal yang mempengaruhi adalah kondisi
iklim, keadaan media dan ketersediaan unsur hara
Pemberian pupuk dan zat pengatur tumbuh
merupakan salah satu usaha untuk mengoptimal
baik pertumbuhan maupun pembungaan (Sandra,
2007).

Pupuk organik cair merupakan salah satu
pilihan dalam rangka memenuhi kebutuhan hara
tanaman anggrek, namun kendala yang dihadapi
adalah belum diketahui secara rinci pengaruh
konsentrasi dan intensitas pemupukan terhadap
percepatan pertumbuhan anggrek baik secara
mandiri maupun interaksinya. Berdasarkan uraian
di atas maka perlu dilaksanakan penelitian
mengenai  pertumbuhan  vegetatif  anggrek
Dendrobium sp pada berbagai konsentrasi pupuk
organik cair dan intensitas pemupukan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagamana tingkat pertumbuhan  vegetatif
Dendrobium sp pada berbagai konsentrasi pupuk
organik cair dan intensitas pemupukan. Tujuan
penelitian ini  adalah untuk  mengetahui
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pertumbuhan vegetatif anggrek Dendrobium sp
pada berbagai konsentrasi pupuk organik cair dan
intensitas pemupukan. Kegunaan dari penelitian
ini yaitu dapat menambah wawasan pembaca,
sekaligus memberikan pemahaman tentang cara
pemeliharaan anggrek dan teknik memperbanyak
anggrek tersebut, serta memberikan informas
kepada masyarakat, bahwa Sulawess memiliki
SDA ( sumber daya dam) yang sangat indah,
salah satunya adalah anggrek yang harus di
lindungi agar tanaman tersebut tetap lestari dan
tidak punah

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat. Waktu penelitian ini

dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan

April sampai dengan juli 2017, bertempat di

Green House Anggrek Persemaian Permanen

BPDASHL Palu-Poso Universitas Tadulako, Palu.

Bahan dan Alat. Alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah handsprayer untuk

menyemprotkan pupuk, timba sebagai wadah
pupuk, kamera yang digunakan  untuk
pengambilan dokumentasi objek penelitian, alat
tulis menulis (buku dan pulpen) untuk mencatat
data, laptop dan kalkulator digunakan untuk
menganaliss data dan perlengkapan lainnya..

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,

pupuk organik cair dengan merek dagang Namira

yang memiliki kandungan unsur hara (P:Os, K20,

Mn, B, Mo, Fe, N, Ca, Mg, Na), ar, tanaman

anggrek, dan arang sebagai media tanam.

Pelaksanaan Penelitian

1. Menganalisis kandungan pupuk organik cair
dengan merek dagang NAMIRA di
Laboratorium. anadisis ini dilakukan untuk
mengetahui kepekatan unsur makro (N,P,dan
K), pada pupuk organik cair NAMIRA.

2. Persapan media, media tanam yang
digunakan adalah arang kayu yang telah
digterilkan dengan merendam kedalam
larutan fungisida.

3. Media dimasukkan kedalam pot dengan
diameter 10 cm.

4. Pemberian label pada pot yang telah beris
media tanam, pemberian label pada pot
bertujuan untuk mempermudah pendliti
dalam pengaplikasian pupuk pada setiap
kosentrasi dan pengambilan data pendlitian .

5.  Pemilihan indukan anggrek Dendrobium sp
untuk perbanyakan secara vegetatif (stek
batang).
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6. Anggrek yang telah diperbanyak secara
vegetatif (stek batang), dimasukkan ke dalam
pot.

7. Pemdiharaan
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari
yaitu pada pagi dan sore hari dengan
menggunakan handsprayer, atau dapat
pula menggunakan springkel.
b. Pencegahan hama

Pencegahan hama dilakukan dengan
selalu mengecek media tanam disaat
intensitas hujan yang terlalu tinggi.

8. Perlakuan dimulai pada saat bibit berumur
satu minggu setelah tanam .

9. Pengukuran kosentrasi pupuk dilakukan
dengan menggunakan spoit.

10. Pupuk yang telah di ukur dicampurkan
kedalam 1 liter air .

11. Pengaplikasian pupuk pada  anggrek
Dendrobium sp, dengan kosentras dan
intensitas yang berbeda-beda yaitu pada
kosentrasi pupuk 5ml/l akan di aplikasikan
ke-12 ulangan yaitu pada kombinasi A1B1,
Al1B2 dan A1B3 masing-masing dari
kombinasi tersebut terdapat empat Kkali
ulangan, intensitas pemupukan pada setiap
ulangan sesua dengan intensitas yang telah
di tentukan, dan cara pengaplikasian pupuk
selanjutnya yaitu pada kosentrasi 10ml/l serta
kosentrasi 15mi/l sama seperti
pengaplikasian pada kosentrasi pupuk 5ml/I,
pada kosentraasi pupuk organik cair 10ml/|
akan di aplikaskan pada setiap kombinas
yaitu A2B1, A2B2, A2B3 dengan masing-
masing empat kali ulangan, sedangkan pada
kosentrasi pupuk organik cair 15ml/l akan
diaplikasikan pada kombinasi A3B1, A3B2,
A3B3 yang masing-masing kombinas
dengan empat kali ulangan pula, dari
kosentrasi dan intensitas pemupukan tersebut
akan di amati selama kurang lebih 3 bulan
sehingga akan mendapatkan interaks
kombinasi terbaik.

12. Pemupukan pada anggrek dilakukakan
dengan menggunakan handsprayer, dengan
kosentrasi yang telah ditetukan.

13. Pengambilan data penelitian .

HASIL DAN PEMBAHASAN



J. ForestSains 16 (1) : Desember 2018 (7 - 13)

Waktu Muncul Tunas. Pengaruh terhadap
konsetrasi pupuk dan intensitas pemupukan waktu
muncul tunas anggrek Dendrobium sp diakhir
pengamatan, dapat dilihat pada anaisis sidik
ragam yang disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Andisis Sidik Ragam Waktu Muncul Tunas
Anggrek Dendrobium sp Diakhir Pengamatan.
SK DB K KT F hit F tabel
5% 1%
P 8 1776 222 65,68 2,30 3,25
A 2 3173 | 1586 | 464** 3,35 548
B 2 3170 | 1585 | 4,69** 3,35 548
AB 4 4567 | 1142 | 3,38 2,72 4,10
Galat 27 | 9125 | 338
Total 35 | 1867 KK= 16,80

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2017.
Keterangan **= Berpengaruh Sangat Nyata

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
konsetrasi pupuk organik cair dan intensitas
pemupukan tersebut berpengaruh nyata terhadap
waktu muncul tunas anggrek Dendrobium sp,
sehingga dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil
(BNT) 5% yang disgjiakan padatabel 2.
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mi/Liter dengan intensitas pemupukan 3
kali/minggu (A3B3) yaitu 12 minggu atau dapat
dikatakan tidak tumbuh. Rata-rata waktu muncul
tunas anggrek Dendrobium sp Pada Umur 12
Minggu Setelah Tanam disgjikan pada Gambar 1.

Waktu Muncul
Tunas (Minggu)

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2017.

Gambar 1. Diagram Batang Rata-rata Waktu Muncul Tunas
Anggrek Dendrobium sp Pada Umur 12
Minggu Setelah Tanam.

Tinggi Tunas Diakhir Pengamatan, pengaruh
terhadap konsetras pupuk organik cair dan
intensitas pemupukan terhadap tinggi tunas
anggrek Dendrobium sp Pada Umur 12 Minggu
Setelah Tanam, dapat dilihat pada andlisis sidik
ragam yang disgjikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Waktu
Muncul Tunas Anggrek Dendrobium Pada . . .
Umur 12 Minggu Se%glah Tanam. ¥ Tabel 3. Andisis Sidik Ragam Tinggi Tunas Anggrek
- - Dendrobium sp Pada Umur 12 Minggu Setelah
Konsentrasi I ntensitas Pemupukan (B) Rata-rata T
anam.
Pupuk (A) B1 B2 B3 A
K DB | X KT F hit F eble
Al 11,86a 11,78a 10,89a 11,51 5% 1%
A2 12,00a 10,75a 7,93b 10,22 P 8 1012 | 12,65 4,28 2,30 325
A3 10,46 ab 10,78a 12,00a 11,08 A 2 7832 | 39,16 | 13,26%* 335 5,48
Rata-rata B 11.44 11.10 10,27 B 2 7632 | 3816 | 12,92+ 335 5,48
BNT 5% + 2,67 AB 4 534 | 134 | 452¢* 2,72 4,10
Sumber : Data Primer setelah dlolgh, 2917. Galat 27 7975 | 2954
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom dan baris yang sama berarti Total 35 181 KK~ =3146

berbedatidak nyata padauji BNT 5%.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata lama waktu
yang diperlukan untuk munculnya tunas baru
anggrek Dendrobium sp yang tercepat terdapat
pada kombinas konsentrasi pupuk 10 ml/Liter
dan intensitas pemupukan 3 kali/minggu (A2B3)
yaitu 7,93 minggu. Sedangkan rata-rata waktu
munculnya tunas baru anggrek Dendrobium sp
yang terlama terdapat pada kombinasi konsentras
pupuk 10 mi/Liter dengan intensitas pemupukan 1
kali/minggu (A2B1), dan konsetrasi pupuk 15

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2017.
Keterangan **= Berpengaruh Sangat Nyata

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
konsetrasi pupuk organik cair dan intensitas
pemupukan tersebut berpengaruh nyata terhadap
tinggi tunas anggrek Dendrobium sp Pada Umur
12 Minggu Setelah Tanam, sehingga dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% yang
disgjiakan padatabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Tinggi Tabel 5. Andisis Sidik Ragam Jumlah Daun Anggrek
Tunas Anggrek Dendrobium sp Pada Umur 12 Dendrobium sp Pada Umur 12 Minggu Setelah
Minggu Setelah Tanam. Tanam
Konsentrasi Intensitas Pemupukan (B) Rata-rata .
s« DB K KT F hit F tabel
Pupuk (A) B1 B2 B3 A 5% 1%
Al 025b 075b 225 108 P 8 1807 | 22559 5,851 2,30 3,25
A2 000b 225 350a 175 A 2 1419 | 7094 18,37 3,35 5,48
B 2 1388 | 69,38 | 17,97** 3,35 5,48
A3 325a 2,50ab 0,00b 1,92
AB 4 99,9 25 6,47+ 2,72 4,10
Rata-rataB 1,25 1,75 1,75
Galat | 27 | 1043 | 3861
BNT 5% =253 KK=
- - Total 35 285 Ny
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2017. 89,54

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom dan baris yang sama berarti
berbedatidak nyata padauji BNT 5%.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Tabel 4,
menunjukkan bahwa ratarata tinggi tunas
anggrek Dendrobium sp Pada Umur 12 Minggu
Setelah Tanam, yang tertinggi terdapat pada
kombinasi konsentrasi pupuk 10 ml/Liter dan
intensitas pemupukan 3 kali/minggu (A2B3) yaitu
3,5 cm. Sedangkan rata-rata tinggi tunas Anggrek
Dendrobium sp terendah terdapat pada kombinas
konsentrasi pupuk 10 ml/Liter dengan intensitas
pemupukan 2 kali/minggu (A2B1), dan konsetras
pupuk 15 mi/Liter dengan intensitas pemupukan 3
kali/minggu (A3B3) yaitu 0 cm. Ratarata tinggi
tunas anggrek Dendrobium sp pada umur 12
minggu setelah tanam disgjikan pada Gambar 2

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2017.
Keterangan **= Berpengaruh Nyata

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
konsetrasi pupuk organik cair dan intensitas
pemupukan tersebut berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun anggrek Dendrobium sp pada umur
12 minggu setelah tanam, sehingga dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% yang
disgjikan padatabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% Jumlah
daun Anggrek Dendrobium sp Pada Umur 12
Minggu Setelah Tanam.

Tinggi Tunas (Cm)

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2017.

Gambar 2. Diagram Batang Rata-rata Tinggi Tunas Anggrek
Dendrobium sp Pada Umur 12 Minggu Setelah
Tanam.

Jumlah Daun Diakhir Pengamatan, pengaruh
terhadap konsetras pupuk organik cair dan
intensitas pemupukan terhadap jumlah daun
anggrek Dendrobium sp Pada Umur 12 Minggu
Setelah Tanam, sehingga dilakukan analisis sidik
ragam yang disgjikan pada Tabel 5.

10

Konsentrasi Intensitas Pemupukan (B) Rata-rata
Pupuk (A) B1 B2 B3 A
Al 0,50 b 0,75b 3,00 ab 1,42
A2 0,00b 325ab 475a 2,67
A3 4,00 a 3,50 ab 0,00 b 2,50
Rata-rata B 1,50 2,50 2,58
BNT 5% = 2,85

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2017.

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom dan baris yang sama berarti
berbedatidak nyata padauji BNT 5%.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%
Tabel 6, menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
daun anggrek Dendrobium sp pada umur 12
minggu setelah tanam, yang tertinggi terdapat
pada kombinas konsentrasi pupuk 10 ml/Liter
dan intensitas pemupukan 3 kali/minggu (A2B3)
yaitu sebanyak 4,75 hela daun. Sedangkan rata-
rata jumlah daun anggrek Dendrobium sp
terendah terdapat pada kombinasi konsentras
pupuk 10 mi/Liter dengan intensitas pemupukan 1
kali/minggu (A2B1), dan konsetras pupuk 15
mi/Liter dengan intensitas pemupukan 3
kali/minggu (A3B3) yaitu sebanyak 0 helai daun.
Rata-rata jumlah daun Anggrek Dendrobium sp
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pada umur 12 minggu setelah tanam disajikan
pada Gambar 3.
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Sumber : Data Primer setelah diolah, 2017.

Gambar 3. Diagram Batang Ratarata Jumlah Daun
Anggrek Dendrobium sp Pada Umur 12

Minggu Setelah Tanam.
Kondis tanaman pada awa perbanyakan

vegetatif (stek batang) secara umum baik dan
seragam. Setelah dilakukan pemeliharaan kurang
lebih seminggu dari perbanyakan vegetatif (stek
batang), pengaplikasian dengan kosentrasi pupuk
organik cair dan intensitas pemupukan yang telah
diberikan pada anggrek Dendrobium sp beberapa
dari angrek tersebut daunnya menguning dan
menggugurkan daunya dan bagian batang
mengering, ha ini merupakan langkah awal
anggrek untuk menyesuaikan dengan linkungan
sekitarnya.

Hasil analisis satistik menunjukkan bahwa
kombinasi antara Konsentrasi pupuk organik cair
dan intensitas pemupukan berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
Kombinasi terbaik dalam penelitian ini yaitu pada
konsentrass 10 ml/liter dengan intensitas
pemupukan 3 kali/minggu (A2B3) memberikan
pertumbuhan tunas tercepat yaitu 7,93 minggu
serta memiliki hasil tertinggi pada parameter
tinggi tunas Anggrek jenis Dendrobium sp diakhir
pengamatan yaitu sebesar 3,5 c¢cm dan pada
parameter jumlah daun Anggrek Dendrobium sp
diakhir pengamatan yaitu sebanyak 4,75 helai.

Interaks  kombinass A2B3  memberikan
interaksi  yang bak, karena diduga pada
kombinas konsentrass 10 ml/liter dengan
intensitas pemupukan 3 kali/minggu merupakan
kombinas yang tepat dalam merangsang
pertumbuhan vegetatif Anggrek Dendrobium sp.
Waktu muncul merupakan salah satu indikator
pertumbuhan yang memperlihatkan sgjauh mana
eksplan responsive terhadap perlakukan yang
diberikan. Waktu muncul tunas diamati setiap
hari. Penentuannya dengan menghitung hari

11
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pertama sgak awal penanaman hingga muncul
tunas pertama (Novianto, 2012).

Pemberian  pupuk organik cair pada
konsentrass 10 ml/liter dengan intensitas
pemupukan 3 kali/minggu (A2B3) terhadap

tinggi tunas merupakan proses pertumbuhan dari
hasil pembesaran dan diferensiasi. Hal ini
dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara pada
pemberian pupuk organik cair oleh tanaman
sehingga hasil fotosintesis dapat ditranslokas
tanaman kebagian batang (umbi semu atau
pseudobulb) dimana sangat berhubungan erat
dengan cadangan makanan. Sejalan dengan
pemberian pupuk organik cair menurut Buckman
dan Brady (1982) dalam Prasetya et al., (2012)
bahwa unsur nitrogen dalam pupuk pupuk organik
cair bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman yaitu pembentukan sel-sel baru seperti
daun, cabang dan mengganti sel-sel yang rusak.
Serta tersedianya unsur hara dalam jumlah yang
cukup dan seimbang untuk pertumbuhan tanaman,
menyebabkan proses pembelahan, pembesaran
dan pemanjangan sel akan berlangsung cepat yang
mengakibatkan beberapa organ tanaman tumbuh
cepat (Setiyati, 1979 dalam Prasetya et al., 2012).

Jumlah daun tanaman memperlihatkan bahwa
pengaruh Interaksi kombinasi A2B3 memberikan
interaksi  yang bak, karena diduga pada
kombinas konsentrass 10 ml/liter dengan
intensitas pemupukan 3 kali/minggu berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun
tanaman. Hal ini menurut Krishnamoorthy (1981)
dalam Santiasrini  dan  Nurhgati  (2015)
menyatakan bahwa pupuk organik merupakan
senyawa kimia yang mempunyai efek fisiologis
mempercepat pembelahan sel di meristem apikal
sehingga jumlah daun pada tanaman sangat
berpengaruh. Demikian pula dengan pemberian
pupuk organik cair berpengaruh nyata. Pupuk
organik cair memiliki komposis unsur mikro
salah satunya unsur kalium (K) dalam pupuk
organik cair bahwa kalium merupakan unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jaringan
terutama dalam proses fisiologi tanaman, menurut
Mengel dan Kirkby (1976) dalam Husma (2014)
bahwa kalium dapat meningkatkan fotosintesis
tanaman melalui peningkatan fotofosforilasi akan
menghasilkan ATP dan NADPH, dan unsur
Magnesium (Mg) pada pupuk organik cair akan
pembentukan klorofil dan produksi makanan pada
tanaman anggrek (Rondonuwu dan Diane, 2013)
ditambahkan oleh Barber (1977) dalam Husma
(2012) menyatakan efesienss  fotofosforilas
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membutuhkan K dan Mg yang cukup disuplai dari

tanaman  sehingga  dapat meningkatkan
fotosintesis.
Pupuk  organik mempunyai  komposis

kandungan unsur hara yang lengkap, tetapi setiap
jenis unsur hara tersebut rendah dan sangat
bervariasi, misalkan unsur nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K) tetapi juga mengandung unsur
mikro esensia lainnya. Nitrogen dan unsur hara
lain yang dikandung oleh pupuk organik
dilepaskan secara perlahan-lahan. Penggunaan
secara berkesinambungan akan banyak membantu
dalam membangun kesuburan. Setiap perlakuan
memberikan pengaruh yang berbeda. Perbedaan
disebabkan oleh kemampuan menyerap hara yang
berbeda pada setigp tanaman. Semakin tinggi
konsentras pupuk serta kesesuaian intensitas
pemupukan yang diberikan maka akan lebih cepat
meningkatkan perkembangan organ seperti akar,
sehingga tanaman dapat menyerap lebih banyak
hara dan air yang ada pada media tanam yang
selanjutnya akan mempengaruhi tinggi tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian,

dismpulkan bahwa:

dapat

1. Kombinas antara konsentrasi pupuk organik
cair dan intensitas pemupukan berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan  anggrek
Dendrobium sp.

2. Kombinas terbaik dalam penelitian ini yaitu

pada konsentrasi 10 ml/liter dengan intensitas
pemupukan 3  kali/minggu  (A2B3)
memberikan pertumbuhan tunas tercepat
yaitu 7,93 minggu serta memiliki hasil
tertinggi pada tinggi tunas anggrek
Dendrobium sp Pada Umur 12 Minggu
Setelah Tanam yaitu sebesar 3,5 cm dan pada
jumlah daun anggrek Dendrobium sp diakhir
pengamatan yaitu sebanyak 4,75 helai.
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